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IINFORMASI ARTIKEL Abstrak

Tersedia Online pada: Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan yang dapat digunakan untuk

27 Agustus, 2025 mengevaluasi manfaat, Kkebenaran, pernyataan, argumen, atau solusi.
Penelitian ini menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis

Kata Kunci: siswa Fase D konten teorema Pythagoras berdasarkan tahapan Polya. Tahapan

Kemampuan Berpikir Kritis, Tahapan Polya digunakan untuk menghasilkan solusi yang tepat melalui langkah yang
Polya, Teorema Pythagoras sistematis dan terstruktur. Metode penelitian yang dilakukan adalah deskriptif
kualitatif. Subyek penelitian sebanyak 54 siswa. Teknik pengambilan data
adalah menggunakan 2 butir soal uraian, kemudian di analisis dan di
deskripsikan sesuai kemampuan peserta didik. Data hasil penelitian di analisis

Keywords:
Critical Thinking Ability, Polya’s Stages,

Pythagorean Theorem o .. . . .

menggunakan uji rata-rata dan standar deviasi. Analisis mendalam dilakukan
This is an open access article under the CC BY melalui wawancara dan analisis jawaban 3 siswa yang mewakili kelompok
4.0 license. tinggi, sedang, dan rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 2 peserta
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didik berada di kategori tinggi (3,7%), 30 peserta didik berada pada kategori
sedang (55,56%), dan 22 peserta didik berkategori rendah (40,74%). Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa siswa yang berkategori kemampuan
berpikir kritis tinggi mampu menghasilkan solusi secara tepat dan terstruktur
melalui seluruh tahapan Polya dibandingkan dengan siswa yang berada pada
kategori sedang dan rendah. Dapat disimpulkan bahwa hampir separuh siswa
berada pada kategori kemampuan berpikir kritis yang rendah serta mayoritas
siswa belum mampu melakukan proses penyelesaian masalah secara tepat dan
terstruktur menggunakan tahapan Polya.

Abstract

Critical thinking is a skill that can be used to evaluate the value, truth, statements, arguments, or solutions. This study
analyzes and describes the critical thinking skills of students in Phase D on the Pythagorean Theorem content based on
Polya’s problem-solving stages. Polya’s stages are used to produced an accurate solution through a systematic and
structured process. The research method used is descriptive qualitative. The subjects consisted of 54 students. Data
collection was carried out using two essay questions, which were then analyzed and described based on the students’
abilities. The data were analyzed using mean and standard deviation. In-depth analysis was conducted through
interviews and analysis of the answers from three students representing high, medium, and low ability groups. The results
showed that 2 students (3.7%) were in the high category, 30 students (55.56%) in the medium category, and 22 students
(40.74%) in the low category. The findings also indicate that students in the high critical thinking category were able to
produce accurate and well-structured solutions through all of Polya’s stages, compared to those in the medium and low
categories. It can be concluded that nearly half of the students were in the low critical thinking category, and the
majority were not yet able to carry out problem-solving processes accurately and systematically using Polya’s stages.

PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul, berkualitas, dan berdaya saing adalah output
dari pendidikan yang berkualitas yang tercermin dari kualitas pelaksanaan proses pembelajaran
(Kencanawati, Sariyasa, & Hartawan, 2020). Pembelajaran yang berkualitas tentu memenuhi
standar proses sesuai yang ditetapkan pemerintah untuk memfasilitasi siswa mencapai tujuan
belajarnya secara optimal. Dalam Standar Proses Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar
dan Menengah (Permendikbudristek, 2022) ditegaskan bahwa pembelajaran yang terjadi di
sekolah perlu diselenggarakan dalam suasana yang interaktif, menyenangkan, dan menantang.
Suasana yang interaktif, menyenangkan, dan menantang akan mendukung pembentukan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa, memicu munculnya ide-ide baru, kreativitas, serta
kemampuan analisis dalam pembelajaran matematika (Kus & Cakiroglu, 2020; Munawaroh et al.,
2018; Ridwan et al., 2022). Tuntutan kurikulum yang berlaku saat ini adalah kemampuan 4C
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dimana salah satu komponennya adalah kemampuan berpikir kritis matematis (Marpaung &
Tauran, 2025 & Nazilah dkk., 2025) Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan salah
satu fokus penting dalam penyelenggaraan pendidikan adalah untuk memfasilitasi siswa dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematisnya.

Jika mengkaji tentang kemampuan berpikir kritis, materi teorema Pythagoras termasuk
materi yang membutuhkan kemampuan matematis yang baik, salah satunya adalah kemampuan
berpikir kritis (Permatahati et al.,, 2022). Terkait hal ini Sameth & Lessy (2022) menyatakan
bahwa sebagian besar siswa tidak memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis yang
digunakan pada konten teorema Pythagoras. Fakta lain menunjukkan banyak siswa melakukan
kesalahan konseptual dalam menyelesaikan soal teorema Pythagoras yang mencerminkan siswa
hanya menghafal tanpa memahami konsep teorema Pythagoras (Putri & Kartini, 2023; Rian et
al, 2023). Penelitian Bete dkk. (2023) menunjukkan bahwa terdapat 37% siswa mengalami
kesalahan dalam memproses permasalahan yang diberikan sehingga berdampak pada kesalahan
operasi yang dipilih/ analisis rencana (39%) dan kesalahan lainnya. Penelitian Wulandari &
Riajanto (2020) mengungkapkan bahwa selain masalah dalam memahami masalah
(interpretasi), terdapat 40% siswa yang kesulitan merencanakan penyelesaian masalah
(analisis), 54,4% kesulitan melaksanakan rencana (inferensi) dan 76,7% siswa kesulitan dalam
memeriksa kembali (evaluasi dan eksplanasi). Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa
perlunya perhatian khusus terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa, terutama
dalam mengatasi kesalahan konseptual pada materi tersebut.

Kemampuan berpikir Kkritis disinyalir sebagai faktor penting bagi siswa untuk
memecahkan masalah pada Abad 21 (Dilla et al., 2024). Kemampuan berpikir kritis merupakan
komponen penting yang melibatkan keterampilan menguji, evaluasi, dan mengambil keputusan
secara tepat. (Hendriana et al, 2017;Lukman et al., 2024; Maimunah et al.,, 2023; Wati et al,,
2024). Kemampuan berpikir kritis tidak hanya membantu siswa menemukan solusi, tetapi juga
mengasah kemampuan analisis, strategi penyelesaian masalah, pelaksanaan strategi, serta
penarikan kesimpulan secara sistematis.

Salah satu metode yang efektif dalam melatih kemampuan berpikir kritis adalah melalui
tahapan Polya yang terdiri dari empat langkah utama yaitu memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil (Giovani et al., 2023; Kurnila
et al,, 2023). Tahapan Polya akan mengakomodasi siswa menyusun penyelesaian solusi secara
sistematis dan terstruktur (Pradana, 2024; Novitasari et al., 2023). Siswa akan terdorong untuk
melakukan analisis mendalam terhadap suatu permasalahan sehingga akan tersusun solusi yang
tepat dan sistematis. Setiap tahapan Polya berkontribusi secara langsung terhadap kepemilikian
kemampuan berpikir kritis matematis. Pada tahap memahami masalah, siswa dilatih untuk
melakukan interpretasi terhadap permasalahan tersebut, termasuk mengidentifikasi apa saja
yang diketahui dan ditanyakan pada permasalahan yang diberikan. Pada tahap membuat
rencana penyelesaian, siswa dilatih untuk menganalisis hasil interpretasi mereka terhadap
permasalahan yang telah dilakukan sebelumnya. Pada tahap melaksanakan rencana, siswa
dituntut untuk menggunakan kemampuannya dalam menerapkan rencana sekaligus
mengembangkan hipotesis atau dugaan sementara terhadap langkah yang mereka ambil
(inferensi). Pada tahap memeriksa kembali, siswa melakukan evaluasi terhadap jawaban yang
mereka peroleh dan kesimpulan akhir terhadap penyelesaian masalahh tersebut (evaluasi dan
eksplanasi).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa pada materi Teorema Pythagoras masih tergolong rendah. Penelitian oleh
Wulandari & Riajanto (2020) menemukan bahwa 100% siswa mengalami kesulitan memahami
soal Pythagoras dan 76,7% tidak mampu memeriksa kembali solusi mereka, menunjukkan
lemahnya aspek analisis dan evaluasi berpikir kritis. Penelitian lain oleh Bete et al. (2023)
menunjukkan bahwa siswa banyak melakukan kesalahan dalam transformasi dan penulisan
akhir solusi Pythagoras, dengan persentase kesalahan masing-masing sebesar 39% dan 23%.
Sementara itu, Sameth & Lessy (2022) melaporkan hampir separuh siswa gagal memenuhi
indikator berpikir kritis pada materi sejenis. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian
terdahulu lebih banyak memfokuskan pada analisis kesalahan atau tingkat pencapaian
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kemampuan berpikir kritis tanpa mengaitkannya secara eksplisit dengan penerapan strategi
penyelesaian sistematis seperti tahapan Polya dan belum menggunakan soal-soal kontekstual
yang sejenis dengan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki ruang kebaruan (novelty) dengan mengintegrasikan instrumen soal kontekstual
berbasis AKM dan tahapan Polya untuk mengukur serta mengembangkan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa pada materi Teorema Pythagoras. Dengan pendekatan ini, diharapkan
analisis yang diperoleh lebih mendalam dan aplikatif dalam konteks pembelajaran yang relevan
dengan asesmen nasional.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis, mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematis siswa khususnya pada
materi teorema Pythagoras dengan menggunakan instrumen soal yang kontekstual serupa
Asesmen Kompetensi Minimum. Hasil penelitian diharapkan memiliki manfaat bagi guru
mengenai informasi dasar untuk memperbaiki kemampuan berpikir kritis siswa serta langkah-
langkah tahapan Polya yang diterapkan dalam proses pembelajaran matematika.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif
menuntut penelitinya tidak boleh langsung membuat kesimpulan terhadap fenomena tertentu,
melainkan harus diberi interpretasi sehingga ditemukan makna dan mengujinya melalui uji
keabsahan data (Kadir, 2024; Sugiyono, 2024). Oleh karena itu penelitian kualitatif dapat
dikatakan sebagai penelitian yang berlandaskan pada filsafat interpretif.

Penelitian dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 12 Pekanbaru yang diawali dengan
pemilihan subjek penelitian. Berdasarkan data dari guru (nilai ulangan siswa pada materi
Teorema Pythagoras) dipilih subjek sebanyak 54 dari 66 siswa. Pengambilan subjek ini didasari
bahwa 83,3% siswa mewakili kemampuan tiga kategori (tinggi, sedang, rendah). Analisis lanjut
dilakukan dengan cara wawancara kepada 3 orang siswa yang mewakili masing-masing tiga
kategori kemampuan yang berbeda yaitu tinggi, sedang, rendah. Hal ini bertujuan untuk
mendapatkan argumen atau penjelasan terperinci mengenai kemampuan berpikir Kkritis
berdasarkan tahapan Polya pada siswa fase D.

Instrumen penelitian ini adalah 2 butir tes, lembar validasi, dan pedoman wawancara.
Karakteristik soal akan setara dengan soal pada Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Kedua
instrumen ini akan digunakan untuk mendapatkan informasi terkait langkah-langkah Polya yang
dilakukan siswa, serta kemampuan berpikir Kritis matematis. Adapun aspek kemampuan
berpikir kritis matematis dikembangkan dari indikator kemampuan berpikir kritis matematis
menurut Facione (Arini et al, 2023) yaitu: interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, dan
eksplanasi. Adapun indikator tersebut dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Langkah Polya dan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Langkah Polya Indikator Kemampuan BerpiKkir Kritis
Memahami masalah a. Interpretasi
Membuat rencana penyelesaian b. Analisis
Melaksanakan rencana penyelesaian c. Inferensi
Memeriksa kembali d. Evaluasi
e. Eksplanasi

Sumber: Kurnila et al., (2023)

Berdasarkan Tabel 1 kemudian dikembangkan instrumen tes materi teorema
Pythagoras. Instrumen tes tersebut kemudian dinilai oleh dua validator untuk menilai kevalidan
instrumen tes dalam mengukur kemampuan berpikir kritis matematis menggunakan lembar
validasi. Adapun kriteria penilaian instrumen tes berpedoman pada Tabel 2.
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Tabel 2. Pedoman Kriteria Kevalidan Instrumen Tes

Interval Kategori Validitas
85,00% <V, <100,00% Sangat Valid
70,00% <V, <85,00% Valid
50,00% <V, £70,00% Kurang Valid

V, <£50,00% Tidak Valid

Sumber: Akbar, (2017)

Instrumen tes dinyatakan valid jika nilai kevalidan berada diatas 70%. Jika kevalidan
instrumen tes berada dibawah 70% maka akan dilakukan revisi dan uji validitas kembali.
Adapun analisis data dilakukan menggunakan rumus berikut:

TS
v, = ﬁ X 100% ... (1)

Keterangan:

|74 : Persentase skor validitas

TSe  :Total skor diperoleh

TSh  :Total skor maksimal

Hasil uji validitas (Expert Review) instrumen tes ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi (Expert Review)

Rata-Rata Penilaian Validasi
Instrumen Tes

Aspek Penilaian Soal 1 Soal 2

V1 V2 Vi V2
Content Validity 100% 100% 100% 100%
Construct Validity 87,5% 958% 958% 958%
Face Validity 93,75% 81,25% 100% 81,25%
Rata-Rata (validator) 93,75% 92,35% 98,6% 92,35%
Rata-rata (keseluruhan-per butir instrumen tes) 93,05% 95,46%
Kategori Validasi Sangat Valid Sangat Valid

Sumber: Olah Data Peneliti

Berdasarkan Tabel 3, nilai rata-rata masing-masing butir soal instrumen tes oleh
validator adalah 93,05% dan 95,46%. Jika merujuk pada Tabel 2, kedua instrumen tes berada
pada kategori Sangat Valid. Berdasarkan hasil pengolahan data, disarikan bahwa instrumen tes
yang dikembangkan telah valid berdasarkan penilaian yang didapat dari 2 validator pada lembar
validasi. Bagian yang mengalami perubahan berdasarkan saran dari validator adalah gambar
ilustrasi. Adapun tampilan perbaikan yang disarankan oleh validator dan hasil perbaikan yang
dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1.

2. Perhatikan sketsa denah 3 rumah berikut! 2. Perhatikan sketsa denah 3 rumah berikut!

g ': . RUMAH "
mui mi @ g HAFSAH Sy §°

Gambar 1. Soal Sebelum Revisi (Kiri) Sesudah Revisi (Kanan)

Rumus korelasi Pearson Product Moment juga digunakan untuk menguji validitas kedua
instrumen tes. Uji ini memberikan hasil bahwa kedua butir soal instrumen tes memiliki 73154
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sebesar 0,6823 atau dikategorikan valid jika dibandingkan dengan 7;43.; dengan signifikansi 1%
sebesar 0,463. Nilai 7pjtung > Ttaper menunjukkan bahwa instrumen tersebut valid. Uji
reliabilitas dilakukan terhadap 2 butir soal yang valid menggunakan Korelasi Pearson. Hasil uji
reliabilitas tersebut menghasilkan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,8034. Merujuk pada Nisa
& Hidayati, (2023) nilai reliabilitas (R) > 0,80 berada pada kategori baik. Sehingga dinyatakan
bahwa instrumen tes reliabel dengan interpretasi sangat tinggi.

Analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk mendapatkan nilai mean, nilai
optimum, standar deviasi, varians, median, dan modus. Pengkategorian dilakukan terhadap 54
siswa dengan menentukan kecendrungan klasifikasi kemampuan tersebut menggunakan Mean
ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (Si) dengan rumus:

Mi = % (skor tertinggi + skor terendah ) ... (2)

Si= % ( skor tertinggi — skor terendah ) ... (3)

Hasil tes juga dianalisis sesuai dengan aspek-aspek pada kemampuan berpikir kritis
matematis dengan menghitung persentase jumlah siswa yang memenuhi tiap aspek dari
keseluruhan jumlah siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 12 Pekanbaru pada Semester Genap
Tahun Ajaran 2024 /2025. Subjek penelitian terdiri dari 54 orang siswa. Hasil tes yang diberikan
ke siswa menggambarkan kemampuan berpikir kritis siswa yang dianalisis menggunakan
statistik deskriptif pada Tabel 4.

Tabel 4. Statistik Deskriptif (Hasil Tes)

Kategori Bobot Statistik

Jumlah data 54

Mean 53,54

Nilai Maksimum 90,9

Nilai Minimum 46
Standar Deviasi 10,84
Varians 117,47
Median 50
Modus 45,45

Sumber: Olah Data Peneliti

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata hasil tes seluruh siswa berada pada kategori
rendah yaitu 49.92, dengan hasil tes terbanyak adalah 45,45. Berdasarkan Tabel 4, dilakukan
pengelompokan kemampuan berpikir kritis terhadap 54 orang siswa yang rentang kategorinya
menggunakan Mean ideal dan Standar Deviasi ideal. Hasil pengelompokan terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengelompokan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Rentang Nilai Jumlah Siswa % Kategori
N =90 2 3,7% Tinggi
46 < N <90 30 55,56% Sedang
N <46 22 40,74% Rendah
Sumber: Olah Data Peneliti
Keterangan:
N = Nilai atau skor tes siswa

Berdasarkan Tabel 5, kemampuan berpikir kritis matematis siswa dikategorikan pada 3
kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Jumlah siswa berdasarkan kategori ada beragam,
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misalnya ada 2 siswa (3,7%) yang berada pada kategori Tinggi, terdapat 30 siswa (55,56%)
yang berada pada kategori Sedang, dan 22 siswa (40,74%) pada kategori Rendah. Hal ini
mengindikasikan hampir setengah subjek penelitian memiliki kemampuan berpikir kritis
matematis yang rendah.

Selanjutnya data juga dianalisis berdasarkan capaian indikator kemampuan berpikir
kritis matematis siswa pada masing-masing butir tes. Hasil analisis tersebut ditunjukkan pada
Gambar 2 dan Gambar 3.

66.67%
e — 210 53.27%
40% 29.63%
22.22%
i B
0%
Interpretasi Analisis Inferensi Evaluasi Eksplanasi

W Persentase Jumlah Siswa yang memenuhi Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Pada Soal Nomaor 1

Gambar 2. Grafik Rekapitulasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa (Soal 1)

Untuk butir soal nomor 1, Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat masing-masing 57%
dan 66,67% siswa mampu memenuhi indikator interpretasi yang berkaitan dengan memahami
hubungan antara masalah dengan konsep matematika dan indikator inferensi yang berkaitan
dengan kemampuan siswa dalam merencanakan proses penyelesaian masalah, namun hanya
53,27% siswa yang melaksanakan rencana proses penyelesaian masalah. 29,73% siswa
memenuhi indikator evaluasi yang berkaitan dengan langkah memeriksa proses penyelesaian
masalah, dan 22,22% siswa memenuhi indikator eksplanasi yang berkaitan dengan mencoba
menyimpulkan solusi yang ditemukan.

60.00%

48.15%
50.00%

38.89%
40.00%

30.00%
20.37% 20.37% 18.51%

20.00%
10’00qju I I I
0.00%

Interpretasi  Analisis Inferensi Evaluasi  Eksplanasi

W Persentase Jumlah Siswa yang Memenuhi Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Pada Soal Nomor 2

Gambar 3. Grafik Rekapitulasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa (Soal 2)

Untuk butir soal nomor 2, Gambar 3 menunjukkan bahwa 48,15% siswa mampu
memenuhi indikator interpretasi yang berkaitan dengan memahami hubungan antara masalah
dengan konsep matematika. Analisis juga menunjukkan bahwa 38,89% siswa mampu memenuhi
indikator inferensi yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam merencanakan proses
penyelesaian masalah, namun hanya 20,37% siswa yang melaksanakan rencana proses
penyelesaian masalah dan memenuhi indikator evaluasi yang berkaitan dengan langkah
memeriksa proses penyelesaian masalah, dan hanya 18,51% siswa memenuhi indikator
eksplanasi yang berkaitan dengan mencoba menyimpulkan solusi yang ditemukan. Kedua hasil
analisis ini menunjukkan bahwa pencapaian aspek memeriksa kembali jawaban dan
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menyimpulkan masih tergolong rendah dibanding aspek-aspek lain. Hal ini mengindikasikan
perlunya membiasakan siswa melakukan proses tersebut.

Dari 3 pengkategorian kemampuan berpikir matematis pada Tabel 5, dilakukan
pengkajian lebih lanjut terhadap 3 kategori tersebut yaitu kategori tinggi, sedang, dan rendah.
Dilakukan pemilihan 3 orang siswa yang memiliki kemampuan-kemampuan matematis ini, lalu
masing-masing doanalisis berdasarkan kemampuan berpikir kritis matematisnya. Analisis
dilakukan pada soal cerita pada materi Teorema Pythagoras ditinjau dari Tahapan Polya dengan
soal butir 1 pada instrumen tes yang telah disusun. Hasilnya dideskripsikan sebagai berikut:

Siswa dengan Kemampuan Berpikir Kritis Tinggi

Tabel 5 menunjukkan bahwa siswa yang termasuk dalam kelompok kemampuan
berpikir kritis matematis tinggi sebesar 3,7%. Pada tahap memahami masalah sebagian besar
siswa pada kelompok ini bisa memahami masalah dengan baik (tahap 1 Polya). Hal ini terlihat
pada kemampuan siswa memahami masalah dengan membahasakannya dalam bahasa yang
singkat dan mudah dipahami sehingga penyajian ulang mereka terhadap masalah berbentuk apa
yang diketahui dan ditanya dengan menggunakan informasi yang relevan dengan masalah.
Siswa juga bisa mengidentifikasi fakta, konsep, atau prinsip matematika misalnya sisi trapesium,
keliling trapesium, kaitan antara bangun trapesium dengan penerapan teorema pythagoras pada
tinggi trapesium. Hal ini menunjukkan siswa cenderung memenuhi indikator kemampuan
berpikir kritis interpretasi dan analisis. Indikator analisis dapat terlihat pada pemilihan rencana
penyelesaian yang terstruktur untuk menyelesaikan masalah menggunakan hubungan konsep
atau prinsip yang tepat.

Siswa dengan kemampuan berpikir kritis tinggi bisa melaksanakan rencana yang telah
disusun dengan benar dan tepat. Siswa tahu menggunakan konsep teorema pythagoras serta
mengaitkannya dengan bangun datar non segitiga siku-siku yang disajikan. Walaupun beberapa
siswa memberikan solusi kurang tepat karena tidak teliti dalam melakukan prosedur
matematika, mereka dikategorikan mampu menyelesaikan masalah menggunakan langkah yang
benar dan tepat. Pada bagian akhir proses penyelesaian soal, sebagian besar siswa akan
memeriksa kembali solusi yang mereka peroleh dan menuliskan kesimpulan dari solusi yang
ditemukan. Terdapat beberapa peserta didik yang tidak menuliskan kesimpulan namun mereka
telah memeriksa kembali jawabannya. Analisis terhadap salah satu jawaban siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kritis matematis tinggi ditunjukkan oleh Gambar 4.
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Gambar 4. Jawaban Siswa dengan Kemampuan Tinggi

Gambar 4 menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan berpikir kritis matematis
tinggi cenderung dapat menuliskan informasi pada soal dengan sederhana dan mudah dipahami.
Siswa dengan kategori tinggi juga menuliskan apa yang ditanyakan soal dengan tepat dan benar.
Siswa juga menuliskan rencana penyelesaian masalah yang sesuai dengan kondisi yang
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diberikan walaupun soal tersebut tidak secara eksplisit menampilkan kondisi yang diperlukan
dalam penggunaan Teorema Pythagoras.

Siswa dengan kemampuan tinggi juga mampu melaksanakan rencana yang telah mereka
susun sebelumnya dan mendapatkan solusi. Siswa juga melakukan langkah memeriksa jawaban
kembali (menghitung keliling trapesium) sebelum menggunakannya untuk menyelesaikan
masalah dengan tepat sehingga penyelesaian lebih akurat. Siswa ini pun menuliskan kesimpulan
dan solusi yang diberikan di lembar jawabannya. Hal ini ditunjukkan berdasarkan wawancara
terhadap siswa ini, menyatakan bahwa setiap langkah penyelesaian merupakan komponen
penting untuk menunjukkan kebenaran solusi yang ditemukan. Sehingga bisa disimpulkan
bahwa siswa dengan kemampuan berpikir kritis matematis tinggi telah mampu melaksanakan 4
langkah tahapan Polya dimana siswa dapat memahami masalah, membuat rencana
penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Jika dilihat dari 5 indikator
kemampuan berpikir kritis matematis, siswa cenderung memenuhi seluruh indikator.

Siswa dengan Kemampuan Berpikir Kritis Sedang

Tabel 5 menunjukkan siswa yang termasuk dalam kelompok kemampuan berpikir kritis
sedang sebesar 55,56%. Pada tahap memahami masalah, sebagian besar siswa pada kelompok
ini memahami masalah dalam soal dengan baik. Ini terlihat pada langkah awal siswa menulis apa
yang diketahui, ditanya, dan mampu menggunakan informasi relevan pada apa yang diketahui.
Pada awal penyelesaian soal pula siswa terdeteksi mampu mengidentifikasi fakta, konsep, dan
prinsip yang bisa digunakan untuk menghasilkan solusi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
cenderung memenuhi indikator inferensi pada kemampuan berpikir kritis matematis.

Siswa dengan kemampuan berpikir kritis matematis tingkat sedang juga terlihat mampu
menghubungkan masalah dengan konsep teorema pythagoras meskipun permasalahan yang
disajikan tidak secara eksplisit menggunakan ilustrasi umum yang digunakan pada materi
teorema pythagoras. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mampu memenuhi indikator analisis
pada kemampuan berpikir kritis matematis karena siswa dapat merencanakan proses
penyelesaian masalah dengan menghubungkan konsep matematika ke dalam masalah yang
disajikan dengan menyusun rencana penyelesaian masalah. Sebagian besar siswa pada dengan
kemampuan berpikir kritis matematis sedang juga mampu melaksanakan rencana yang telah
disusun sehingga mereka dikatakan memenuhi indikator inferensi.

Analisis terhadap salah satu jawaban siswa dengan kemampuan berpikir Kkritis
matematis sedang ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Jawaban Siswa dengan Kemampuan Sedang

Gambar 5 menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan matematis sedang bisa
menulis informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut. Siswa dengan kemampuan
berpikir kritis matematis sedang juga menuliskan rencana penyelesaian soal dengan
menghubungkan masalah dengan konsep Teorema Pythagoras dan melakukan pemenggalan
gambar segitiga siku-siku sebagai informasi yang memperjelas langkah penyelesaian soal. Pada
proses pelaksanaan rencana, sebagian besar siswa pada kemampuan ini juga dinilai mampu
melaksanakan rencana yang telah disusun sebelumnya. Pada langkah selanjutnya, siswa pada
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kemampuan matematis sedang, tidak melakukan evaluasi atau memeriksa kembali solusi yang
dihasilkan.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada siswa dengan kemampuan matematis
sedang, mereka menyatakan bahwa memeriksa kembali jawaban adalah kegiatan yang menyita
waktu pengerjaan soal. Jika jawaban yang mereka dapatkan sekiranya merupakan angka yang
menurut mereka normal (tidak berkoma, bukan negatif), maka mereka merasa bahwa jawaban
yang diberikan benar, namun mereka tetap menulis kesimpulan akhir berdasarkan solusi yang
diperoleh. Sehingga bisa disimpulkan bahwa siswa dengan kemampuan berpikir kritis
matematis sedang telah mampu melakukan 3 dari 4 tahapan Polya yaitu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian masalah, dan melaksanakan rencana penyelesaian masalah. Jika
dilihat berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis matematis, siswa memenuhi 4 dari 5
indikator yakni interpretasi, analisis, inferensi, dan eksplanasi.

Siswa dengan Kemampuan Berpikir Kritis Rendah

Tabel 4 menunjukkan bahwa siswa yang termasuk dalam kelompok kemampuan
matematis rendah adalah 40,74%. Jumlah ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah subjek
penelitian masih memiliki kemampuan berpikir kritis matematis yang rendah. Sebagian besar
siswa dalam kelompok ini sering menyerah saat menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal ini
terlihat pada jawaban siswa yang sering kali hanya mengosongkan lembar jawaban dan
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya saja. Ungkapan mereka pada bagian memahami
masalah (menuliskan apa yang diketahui dan ditanya) tidak pula dapat dikategorikan sebagai
hal yang benar, mereka belum dapat menentukan informasi yang relevan, informasi yang
dibutuhkan untuk melakukan penyelesaian masalah. Pada beberapa kasus, dapat dikatakan
siswa dengan kemampuan berpikir kritis matematis rendah cenderung menuliskan semua
informasi (menyalin soal) yang ada untuk menjadi apa yang diketahui dalam soal.

Beberapa siswa berkemampuan berpikir kritis rendah yang akhirnya mampu
menuliskan informasi pada soal dengan sedikit bantuan guru, kembali melakukan kesalahan
pada prosedur penyelesaian masalah. Siswa dengan kemampuan matematis rendah juga
cenderung tidak mengutarakan rencana penyelesaian masalah sebelum melakukan langkah
penyelesaian. Mereka masih belum memahami dengan baik fakta, konsep, prinsip, serta
keterkaitan antara 3 hal tersebut. Hal ini yang menyebabkan kekeliruan dalam prosedur
penyelesaian dan tentunya berdampak pada solusinya. Analisis terhadap jawaban siswa dengan
kemampuan berpikir kritis rendah ditunjukkan oleh Gambar 6.
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Gambar 6. Jawaban Siswa dengan Kemampuan Rendah
Gambar 6 menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan matematis rendah tidak

menjalankan semua tahapan Polya. Hal ini ditandai dengan mereka tidak mampu memahami
masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal, tidak menyusun rencana
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penyelesaian, tidak melaksanakan rencana dan/atau melakukan kesalahan dalam proses
penyelesaian, serta tidak memeriksa kembali solusi yang dihasilkan. Jika ditinjau dari indikator
kemampuan berpikir kritis matematis, siswa dengan kemampuan matematis rendah tidak
memenuhi seluruh indikator kemampuan berpikir kritis matematis yang meliputi interpretasi,
analisis, inferensi, evaluasi, maupun eksplanasi. Hal ini merangkup kesimpulan untuk lebih dari
separuh subjek penelitian.

Temuan penelitian yang menunjukkan bahwa 40,74% dari jumlah siswa berada pada
kategori rendah sejalan dengan penelitian Sameth & Lessy (2022) bahwa hampir setengah siswa
gagal memenubhi indikator berpikir kritis pada materi serupa. Penelitian ini menunjukkan bahwa
indikator kemampuan berpikir kritis matematis yang diperlukan oleh siswa dalam penyelesaian
masalah saling bersinergi dengan tahapan Polya pada implementasinya, dengan tujuan yang
sama yakni untuk menghasilkan solusi yang akurat. Hal ini memperkuat fakta bahwa
kemampuan berpikir kritis membutuhkan perhatian khusus dalam pembelajaran matematika.
Impikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa lemahnya kemampuan berpikir kritis siswa
berdampak langsung pada rendahnya kualitas pemecahan masalah matematis, sehingga siswa
cenderung melakukan kesalahan pada tahap memahami, merencanakan, dan mengevaluasi
solusi. Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu dirancang secara eksplisit untuk melatih
keterampilan berpikir kritis, misalnya melalui strategi pemecahan masalah berbasis Polya,
penggunaan soal kontekstual yang menuntut analisis mendalam, serta penerapan asesmen
formatif yang mengevaluasi proses berpikir, bukan hanya jawaban akhir.

KESIMPULAN DAN SARAN

Informasi pada hasil dan pembahasan memberikan kesimpulan mengenai kemampuan
berpikir kritis siswa Fase D yaitu sebagian besar siswa masih memiliki kemampuan berpikir
kritis yang rendah. Hasil penelitian juga memberikan kesimpulan tentang kemampuan berpikir
kritis siswa berdasarkan Tahapan Polya, yaitu siswa dengan kemampuan matematis tinggi
melakukan semua langkah-langkah Polya dan memenuhi 5 indikator kemampuan berpikir kritis
matematis (interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, dan eksplanasi) jika dibandingkan dengan
siswa kemampuan matematis sedang dan rendah.

Langkah Polya yang sering dilewati oleh sebagian besar peserta didik adalah memeriksa
kembali penyelesaian masalah dan langkah menyusun rencana penyelesaian masalah. Jika
dilihat berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis matematis, sebagian besar siswa tidak
melakukan evaluasi atau meninjau kembali solusi yang telah dihasilkan.

Penelitian ini hanya melakukan analisis secara spesifik terhadap siswa dengan tiga level
kemampuan saja (tinggi, sedang, dan rendah), sehingga harapannya dapat dilakukan langkah
lanjutan dengan melakukan analisis yang melibatkan siswa dengan kemampuan berpikir kritis
matematis yang lebih bervariasi lagi, serta merancang sebuah pembelajaran yang lebih
merangsang dan membiasakan siswa menggunakan kemampuan berpikir kritis matematis dan
melaksanakan Tahapan Polya. Sehingga diharapkan memberikan pengaruh positif pada upaya
perbaikan indikator-indikator kemampuan berpikir kritis matematis yang belum terpenubhi.
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